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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai orang yang mengalami stres. Stres tersebut tidak hanya dalam kehidupan sosial-ekonominya saja tetapi juga dalam bekerja. Pekerjaan yang terlalu sulit serta keadaan sekitar yang penat juga akan dapat menyebabkan stres kerja dalam bekerja.
Banyak orang tidak menyadari gejala timbulnya stres tersebut dalam kehidupanya padahal apalagi kita mengetahui lebih awal mengenai gejala stres tersebut kita dapat mencegahnya. Pencegahan ini dapat dilakukan dengan maksud agar terjaminya keamanan dan kenyamanan dalam bekerja. Apabila seseorang yang mengalami stres melakukan pekerjaan itu malah akan mengganggu kestabilan dalam bekerja.
Pengadaan tenaga kerja adalah jenis atau mutu karyawan yang diinginkan sesuai persyaratan, jabatan dan jumlah tenaga kerja yang akan ditarik. Untuk menentukan tenaga kerja sesuai keinginan kita, terlebih dahulu harus ditentukan standar personalia yang merupakan persyaratan minimum yang harus dipenuhi agar seorang karyawan dapat menjalankan pekerjaanya dengan baik. Untuk menentukan kemampuan karyawan yang diperlukan bagi jabatan tersebut, diperlukan studi terhadap tugas dan kewajiban suatu jabatan yang biasa disebut analisa jabatan. Kemudian dari proses analisa jabatan itu, diperoleh deskripsi jabatan dan spesifikasi jabatan.
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.
Sumber daya manusia berperang penting dalam menghadapi pesaing bisnis yang semakin ketat, instansi dituntut untuk mampu berkomitmen, mengembangkan potensi usaha sepenuhnya dan menciptakan lingkungan dengan mengoptimalisasikan karyawanya agar unggul, kompetitif serta mampu membangun sinergi yang menguntungkan. Perusahan yang ingin tetap eksis dan memiliki citra positif dimata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek pengembangan kualitas SDM-nya.
Mengamati perkembangan dunia saat ini, dengan segala tuntutan kehidupan yang harus dipenuhi, memiliki suatu pekerjaan merupakan suatu keharusan. Pada kenyataan banyak karyawan yang sering mengalami beberapa kondisi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dalam ruang lingkup pekerjaanya. Hal ini, dapat disebabkan karena adanya keterbatasan lapangan pekerjaan dan juga terjadi karena serangkaian tuntutan yang berkaitan dengan pekerjaan seperti beban kerja yang berlebihan, keterbatasan waktu, adanya konflik peran, hubungan yang kurang harmonis dengan rekan kerja.
Pemberdayaan manusia (karyawan) merupakan salah satu upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman sehingga karyawan dapat memberikan kontibusi yang optimal bagi perusahaan. Bagi perusahaan PT. Teknik Tepat Guna, mengelolah karyawan yang berjumlah ratusan untuk skala nasional bukan perkara yang mudah, jika dilihat dari karakteristik individu, perpektif budaya yang berbeda satu sama lain. Sehingga dibutuhkan keinginan dan keterampilan yang kuat untuk mencetak kader-kader yang mampu menghasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan.
Perusahaan yang besar merupakan perusahaan yang dapat berdiri kokoh ditengah pesaingan pasar yang semakin menglobal yang ditunjang SDM (Sumber Daya Manusia) yang kompenten dibidangnya selain modal yang tak kalah pentingnya untuk dapat menggerakan perekonomian perusahaan
Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut kita harus bisa beradaptasi dalam segala kondisi. Beban kerja yang semakin berat, semakin banyaknya kebutuhan yang ingin dipenuhi, tingkat pendapatan yang tak sejalan dengan biaya hidup, persaingan yang semakin ketat dan seterusnya dapat menjadi ancaman untuk dapat tetap bertahan hidup.
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan (Handoko 2001). Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawan mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan.
Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan memperhatikan stres kerja. Stres kerja merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseoarang. Stres dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap keadaan psikologis dan biologis bagi karyawan. Menurut Robbin (2002) stres merupakan kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan dengan kesempatan, keterbatasan atau tuntutan sesuai dengan harapan dari hasil yang ingin dia capai dalam kondisi penting dan tidak menentu. 
Tingkat stres yang dialami oleh tiap karyawan berbeda-beda, tergantung dari cara karyawan mengelola stres yang dialami. Stres dapat memberikan dampak yang berlawanan, apabila tingkat stres yang dialami karyawan rendah atau masih dalam batas kewajaran, maka stres dapat menjadi motivasi dalam pelaksanaan kerja sehingga mengoptimalkan kinerja.
Namun sebaliknya, apabila stres yang dialami pegawai berada pada tingkat yang terlalu tinggi atau sudah melampaui batas kewajaran, maka stres akan cenderung menjadi masalah sehingga menurunkan kinerja. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian prestasi kerja karyawan yang akan semakin menurun.
Menurut Bambang Tarupolo (2002) mendefinisikan stres kerja sebagai proses yang menyebabkan orang merasa sakit, tidak nyaman atau tegang karena pekerjaan, tempat kerja atau situasi kerja yang tertentu.
Pemasalahan yang ada adalah kurang adanya kesempatan karyawan untuk mengembangkan karir, kurangnya pengetahuan karyawan untuk mengatasi stres kerja pada PT. Teknik Tepat Guna, penempatan posisi karyawan yang tidak sesuai dengan kemampuan para karyawan di PT.  Teknik Tepat Guna, stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Teknik Tepat Guna, penerapan sikap disiplin, baik wakty ataupun peraturan yang ditetapkan dalam meningkatkan kinerja karyawan tidak berjalan dengan baik pada PT. Teknik Tepat Guna, beban kerja yang berlebihan membuat karyawan kekurangan waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasan.
Dalam jangka pendek, stres yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang serius dari pihak perusahaan membuat pegawai menjadi tertekan, tidak termotivasi, dan frustasi menyebabkan karyawan bekerja tidak optimal sehingga kinerjanya pun akan terganggu. Dalam jangka panjang, karyawan yang tidak dapat menahan stres kerja maka ia tidak mampu lagi bekerja diperusahaan. Pada tahap yang semakin parah, stres bisa membuat keryawan akan mengundurkan diri.



	No
	Tahun
	Data Karyawan
	Hasil Kerja

	1
	2013
	89 orang
	1250 Gantungan Besi

	2
	2014
	93 orang
	1500 Rak Baju

	3
	2015
	76 orang
	700 Rak Sepatu

	


Tahun 2013 dengan data karyawan 89 orang menghasilkan hasil kerja sebanyak 1250 gantungan besi, tahun 2014 dengan data karyawan 93 orang menghasilkan hasil kerja sebanyak 1500 rak baju dan pada tahun 2015 dengan data karyawan 76 orang menghasilkan hasil kerja sebanayak 700 rak sepatu.
Dalam penelitian ini indikator stres yang akan diteliti yaitu: Stres individu (Konflik Peranan, Beban Kerja, Pengembangan Karir), Stres Kelompok (Hubungan Dalam Pekerjaan), Stres Organisasai (Struktur dan Iklim Organisasi) (Stephen P.Robbins 2007:796-797). Kelima indikator tersebut, akan diteliti sehingga nantinya perusahan bisa mengidentifikasi sumber stres mana yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan perlu ditangani dengan serius. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik menulis dengan judul : “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna Sangiang”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kurang adanya kesempatan karyawan untuk mengembangkan karir.
2. Kurangnya pengetahuan karyawan untuk mengatasi stres kerja pada PT. Teknik Tepat Guna
3. Komunikasi yang kurang baik kepada lingkungan karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna
4. Penempatan posisi karyawan yang tidak sesuai dengan kemampuan para karyawan di PT. Teknik Tepat Guna.
5. Penerapan sikap disiplin, baik waktu ataupun peraturan yang di tetapkan dalam meningkatkan Kinerja karyawan tidak berjalan dengan baik pada PT. Teknik Tepat Guna.
6. Beban kerja yang berlebihan membuat karyawan kekurangan waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasan.





C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan agar pokok masalah yang diteliti tidak terlalu luas dari yang telah ditetapkan atau dengan kata lain agar peneliti terfokus pada penelitian yang ada, maka penulis membatasi masalah yang akan dikaji dalam penelitian mengenai “ Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna ” sebagai berikut :

1. Yang dimaksud Stres Kerja adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara objektif adalah berbahaya. Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang Veithzal Rivai dan Dedi Mulyadi (2010:307).
2. Sedangkan Kinerja Pegawai menurut Edy Sutrisno (2010:170), kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang, atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kinerja merupakan hasil kerja dengan tanggung jawab dan wewenang baik bagi organisasi, kelompok dan individu.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Stres Kerja Karyawan yang terjadi pada PT. Teknik Tepat Guna Sangiang?
2. Bagaimana Kinerja Karyawan yang terjadi pada PT. Teknik Tepat Guna Sangiang?
3. Seberapa besar Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna Sangiang?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini secara umum bertujuan untuk :
a. Untuk mengetahui Stres Kerja pada PT. Teknik Tepat Guna yang menimbulkan stres bagi karyawan
b. Untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna
c. Untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna Sangiang
2. Peneliti diharapkan dapat bermanfaat antara lain :
a. Manfaat Teoritis
1. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan mengetahui manajemen stres, kinerja karyawan dan serta untuk menganalisa teori dan konsep dengan fakta yang ditemukan dalam perusahaan dan sebagai syarat untuk memenuhi gelar sarjana satu program study.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang tertarik dengan bidang ini, khususnya dalam ilmu manajemen sumber daya manusia serta kaitanya dengna stres kerja terhadap kinerja karyawan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi satuan kerja di PT Teknik Tepat Guna Sangiang, penelitian dimaksudkan sebagai bahan masukkan yang dapat dijadikan pedoman dalam menentukan suatu kebijakan sehingga memaksimalkan kinerja kerja karyawan pada PT Teknik Tepat Guna Sangiang.
F. Kerangka Pemikiran
Stres Kerja adalah suatu respon adaftif, dimoderasi oleh perbedaan individu, yang merupakan konsekuensi dari setiap tindkan situasi atau peristiwa dan beberapa kondisi kerja. Dalam penelitian ini, indikator-indikator dari stres kerja yang akan dioperasionalkan antara lain (Stephen P.Robbins 2007:796-797):
1. Tuntutan tugas
Merupakan faktor yang terkait dengan pekerjaan seseorang. Faktor ini mencakup desain pekerjaan individu itu (otonomi, keragaman, tugas, tingkat otomomatisasi, kondisi kerja, dan tata letak fisik).
2. Tuntutan peran
Berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam organisasi itu.
3. Tuntutan antar pribadi
Adalah tekanan yang diciptakan oleh pegawai lain.
4. Struktur organisasi
Menentukan tingkat diferensiasi dalam organisasi, tingkat aturan dan peraturan, dan dimana keputusan diambil.
5. Kepemimpinan organisasi
Menggambarkan gaya manajerial eksekutif senior organisasi.
Kinerja karyawan yang dimaksud dalam penelitian in adalah hasil 
Karya yang ingin dicapai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan pada karyawan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Robbins (2006:260) meliputi kualitas, kuantitas, ketetapan waktu, efektivitas, kemandirian sebagai berikut:
1. Kualitas 
Kualitas kerja diukur dari presepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.
2. Kuantitas 
Merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3. Ketetapan waktu
Merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan wktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
4. Efektivitas 
Merupakan tingkat kegunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan mksud menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
5. Kemandirian 
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerja komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.





	Variabel X :
Stres Kerja

	Indikatornya :
1. Tuntutan Tugas
2. Tuntutan Peran
3. Tuntutan Antar pribadi
4. Struktur Organisasi
5. Kepemimpinan Organisasi


	Variabel Y :
Kinerja Kerja

	Indikatornya:
1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Ketetapan Waktu
4. Efektivitas 
5. Kemandirian 


Sumber:Stephen P.Robbins (2007:796-797)        Sumber:Stephen P.Robbins (2006-260)
Gambar 1.1
Kerangka berpikir

G. Hipotesis
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara dari persoalan yang sedang dalam penyelidikan. Dari teori diata, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis nol (Ho)
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tepat Guna Sangiang.
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
Terhadap pengaruh yang signifikan anatara Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Teknik Tepat Guna Sangiang.
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